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Abstrak  

Era digital membawa dampak besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) di lembaga pendidikan. Digitalisasi sistem kerja, penggunaan platform daring, serta transformasi teknologi informasi 

menuntut pengelolaan SDM yang adaptif dan inovatif. Namun demikian, dalam konteks lembaga pendidikan Islam, 

pengelolaan SDM tidak hanya ditujukan pada pencapaian efisiensi kerja, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai spiritual dan 

akhlak mulia. Artikel ini membahas konsep manajemen SDM berbasis nilai-nilai Islam dalam merespons tantangan era digital, 

dengan menekankan pentingnya integrasi antara teknologi dan prinsip-prinsip etika Islam dalam proses rekrutmen, pelatihan, 

evaluasi kinerja, hingga pengembangan karier. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif berbasis studi pustaka, dengan 

mengkaji literatur terkait manajemen pendidikan Islam dan pengelolaan SDM digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

lembaga pendidikan Islam perlu menyusun strategi pemberdayaan SDM yang mencakup pelatihan terpadu antara kompetensi 

digital dan pembinaan spiritual, penerapan sistem manajerial berbasis teknologi yang transparan dan berkeadilan, serta 

kepemimpinan teladan yang mampu mengayomi secara digital dan spiritual. Integrasi nilai-nilai Islam dalam sistem digital 

tidak hanya memperkuat identitas lembaga pendidikan Islam, tetapi juga meningkatkan kualitas dan integritas SDM secara 

holistik. 

Kata kunci: Manajemen SDM, Nilai-Nilai Islam, Pendidikan Islam, Era Digital, Transformasi Digital. 

1. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan sebuah lembaga tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, sarana prasarana, 

atau kebijakan pemerintah semata, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 

mengelolanya. Guru, tenaga kependidikan, dan manajerial lembaga adalah komponen utama yang memegang 

peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang efektif menjadi aspek 

krusial dalam menunjang mutu dan kinerja lembaga pendidikan. Manajemen SDM yang baik memungkinkan 

sebuah institusi untuk mengidentifikasi, mengembangkan, memotivasi, dan mempertahankan tenaga kerja yang 

berkualitas.[1] 

Perubahan zaman yang begitu cepat, terutama dengan hadirnya era digital, telah membawa tantangan baru dalam 

pengelolaan sumber daya manusia. Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara kerja, proses belajar 

mengajar, serta pola interaksi antar individu dalam dunia pendidikan. Tantangan ini menuntut lembaga pendidikan 

untuk tidak hanya adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi 

dengan manajemen SDM yang relevan dan humanis. Sayangnya, banyak lembaga pendidikan masih kesulitan 

dalam mengelola SDM secara adaptif di tengah derasnya digitalisasi.[2] 

Di sinilah pentingnya pendekatan nilai-nilai Islam dalam manajemen SDM. Islam sebagai agama yang menyeluruh 

telah memberikan panduan dalam pengelolaan manusia, baik dari segi rekrutmen, pengembangan kompetensi, 

hingga etika kerja. Nilai-nilai seperti amanah (tanggung jawab), ikhlas, jujur, adil, dan kerja keras sangat relevan 

untuk diterapkan dalam pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan. Nilai-nilai ini bukan hanya menjadi norma 

spiritual, tetapi juga pedoman praktis yang dapat menciptakan sistem kerja yang sehat dan profesional.[3] 

Manajemen SDM berbasis nilai-nilai Islam juga memberikan keseimbangan antara pencapaian duniawi dan 

ukhrawi. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, keberhasilan tidak hanya diukur dari prestasi akademik, tetapi 

juga dari akhlak peserta didik dan atmosfir kerja yang dibangun berdasarkan nilai-nilai ketauhidan. Oleh karena 
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itu, sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk tidak hanya menerapkan prinsip-prinsip manajerial modern, 

tetapi juga mengakar pada nilai-nilai keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah.[1] 

Lebih lanjut, nilai-nilai Islam dalam manajemen SDM menekankan pentingnya penghargaan terhadap individu 

sebagai makhluk Allah yang memiliki potensi. Dalam Al-Qur’an, manusia disebut sebagai khalifah di muka bumi, 

yang mengisyaratkan pentingnya pemberdayaan dan pembinaan sumber daya manusia secara optimal. Konsep 

tarbiyah (pendidikan) dalam Islam sendiri menunjukkan bahwa setiap individu memiliki potensi untuk 

dikembangkan secara holistik, baik secara intelektual, spiritual, maupun sosial.[2] 

Integrasi antara manajemen SDM Islam dan era digital bukan berarti menolak teknologi, melainkan 

menempatkannya dalam kerangka etis dan fungsional. Teknologi dalam pendidikan harus dimanfaatkan sebagai 

alat untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan SDM, seperti dalam proses rekrutmen daring, pelatihan berbasis 

e-learning, monitoring kinerja digital, serta pengelolaan data guru dan siswa. Semua ini harus dilakukan dengan 

prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab moral sesuai nilai-nilai Islam.[3] 

Di sisi lain, digitalisasi juga membawa tantangan nilai, di mana interaksi menjadi lebih mekanis dan hubungan 

kerja cenderung impersonal. Manajemen SDM berbasis Islam hadir sebagai solusi untuk menjaga dimensi 

kemanusiaan dalam dunia pendidikan digital. Dengan pendekatan spiritual dan etika Islam, lembaga pendidikan 

dapat tetap menjaga kualitas hubungan antar SDM, membangun loyalitas, serta menciptakan lingkungan kerja 

yang sehat dan saling mendukung.[4] 

Pentingnya riset tentang manajemen SDM berbasis nilai-nilai Islam dalam lembaga pendidikan menjadi semakin 

relevan di tengah kebutuhan transformasi pendidikan yang adaptif namun tetap berakar pada nilai-nilai luhur. 

Banyak lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang mulai menyadari pentingnya pendekatan ini, namun belum 

semua mampu mengimplementasikannya secara konsisten dan sistematis. Oleh karena itu, penelitian berbasis studi 

pustaka menjadi sarana penting untuk menggali, merumuskan, dan merancang konsep manajemen SDM Islami 

yang kontekstual dengan era digital.[1] 

Dengan mengangkat permasalahan ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi kontribusi teoritis dan praktis bagi 

pengelolaan SDM di lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini tidak hanya menyajikan teori manajemen SDM 

dalam perspektif Islam, tetapi juga merumuskan strategi-strategi implementatif yang dapat diterapkan dalam dunia 

pendidikan yang tengah bertransformasi secara digital. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya membangun 

kerangka manajerial yang seimbang antara modernitas dan nilai-nilai spiritual Islam. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research).[5] Pendekatan 

ini dipilih karena fokus kajian terletak pada eksplorasi, analisis, dan sintesis pemikiran teoritis yang bersumber 

dari literatur-literatur yang relevan mengenai manajemen sumber daya manusia berbasis nilai-nilai Islam serta 

tantangan pengelolaan lembaga pendidikan di era digital.[6] Studi pustaka memungkinkan peneliti untuk 

menghimpun berbagai konsep, teori, dan pandangan dari para ahli serta sumber-sumber primer dan sekunder 

seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen kebijakan yang membahas topik manajemen SDM dalam 

perspektif Islam.[7] Dengan metode ini, penelitian tidak terikat pada data empiris lapangan, melainkan menggali 

kedalaman makna dan relevansi nilai-nilai Islam dalam pengembangan strategi manajerial yang kontekstual.[8] 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah secara kritis literatur-literatur yang memiliki relevansi kuat dengan 

topik penelitian, baik dari perspektif keislaman maupun ilmu manajemen modern.[9] Data yang dikumpulkan 

kemudian dianalisis dengan pendekatan deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan isi literatur secara sistematis dan 

menganalisis hubungan antar konsep untuk membangun sintesis pemikiran yang utuh.[10] Penelitian ini juga 

menggunakan metode komparatif dalam menganalisis titik temu dan titik beda antara prinsip-prinsip manajemen 

SDM konvensional dengan nilai-nilai Islam seperti amanah, adil, ihsan, dan tanggung jawab kolektif dalam 

pengelolaan pendidikan.[11] Tujuan akhir dari metode ini adalah membentuk suatu kerangka konseptual yang 

seimbang antara tuntutan modernitas digital dan prinsip spiritual Islam, sehingga dapat dijadikan acuan dalam 

praktik manajerial di lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan Islam.[12] 
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3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Nilai-Nilai Islam Sebagai Fondasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam Islam, pengelolaan manusia tidak hanya dipahami sebagai suatu proses administratif yang bersifat teknis 

dan rasional, melainkan juga sebagai tanggung jawab moral dan spiritual yang mencerminkan pandangan hidup 

Islam secara holistik. Manusia dalam Islam bukan sekadar sumber daya kerja, tetapi adalah makhluk yang 

dimuliakan oleh Allah dengan potensi akal dan ruh, sehingga pendekatan terhadap pengelolaannya harus 

mencerminkan nilai-nilai luhur yang sejalan dengan ajaran Islam. Maka dari itu, manajemen SDM dalam lembaga 

pendidikan Islam harus dibangun atas dasar nilai-nilai ketauhidan yang melandasi setiap tindakan dan keputusan 

manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi manajemen tidak semata-mata mengejar output duniawi, 

melainkan juga bertujuan mencapai ridha Allah dan menciptakan peradaban yang bermartabat.[13] 

Salah satu nilai mendasar dalam Islam yang harus mewarnai manajemen SDM adalah amanah atau tanggung 

jawab. Setiap posisi dan tugas dalam lembaga pendidikan dipandang sebagai amanah dari Allah yang harus 

dijalankan dengan penuh kesungguhan. Seorang guru, kepala sekolah, maupun staf administrasi tidak hanya 

dituntut untuk profesional secara teknis, tetapi juga wajib memiliki integritas dalam menjalankan tugasnya. Dalam 

praktiknya, amanah ini tercermin dalam kejujuran dalam pelaporan, kesungguhan dalam melaksanakan tugas, serta 

kesadaran bahwa setiap tindakan akan dimintai pertanggungjawaban, tidak hanya secara institusional tetapi juga 

secara ukhrawi. Konsep ini membentuk karakter kerja yang tidak mudah tergoda pada penyimpangan dan selalu 

berorientasi pada etika serta moralitas.[14] 

Selain amanah, nilai ikhlas atau ketulusan juga memiliki posisi sentral dalam manajemen SDM berbasis Islam. 

Ikhlas tidak berarti bekerja tanpa imbalan, tetapi bekerja tanpa mengharapkan pujian manusia, melainkan 

berorientasi pada pengabdian dan tanggung jawab spiritual. Dalam konteks lembaga pendidikan, nilai ikhlas 

menjadi landasan penting dalam mengembangkan semangat kerja kolektif, menghindari persaingan tidak sehat, 

dan membangun loyalitas terhadap misi lembaga. Guru dan tenaga kependidikan yang bekerja dengan niat ibadah 

akan lebih tahan terhadap tekanan, tidak mudah frustrasi, dan memiliki motivasi kerja yang lebih stabil. Maka, 

pembinaan SDM dalam pendidikan Islam harus mampu menumbuhkan nilai ini dalam keseharian melalui 

keteladanan pimpinan, pembinaan ruhiyah, dan budaya kerja yang mengedepankan nilai-nilai keislaman.[15] 

Nilai sidq atau kejujuran menjadi aspek penting lainnya yang harus terintegrasi dalam sistem manajemen SDM. 

Kejujuran adalah dasar dari semua hubungan sosial yang sehat dan produktif. Dalam praktik manajerial, kejujuran 

berkaitan dengan pelaporan kinerja, transparansi dalam pengambilan keputusan, serta kejujuran dalam komunikasi 

antar individu. Lembaga pendidikan yang dibangun di atas nilai sidq akan memiliki sistem yang kuat dan 

terpercaya, karena tidak ada ruang bagi manipulasi data, pemalsuan dokumen, atau budaya kerja yang penuh 

kepura-puraan. Maka, sistem rekrutmen, penilaian kinerja, promosi jabatan, dan pemberian penghargaan harus 

dijalankan dengan asas kejujuran dan transparansi yang dijaga secara konsisten.[16] 

Nilai keadilan (‘adl) juga merupakan prinsip utama dalam Islam yang harus dijadikan pilar dalam pengelolaan 

SDM. Keadilan bukan berarti menyamaratakan segala sesuatu, tetapi memberikan hak kepada yang berhak dan 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Dalam dunia pendidikan, keadilan tercermin dalam sistem rekrutmen yang 

objektif, distribusi beban kerja yang seimbang, pemberian insentif yang proporsional, dan penyelesaian konflik 

yang bijaksana. Ketika keadilan menjadi budaya kerja, maka akan tercipta rasa aman, saling percaya, dan semangat 

kolektif dalam mencapai tujuan lembaga. Penerapan keadilan ini juga menjadi indikator utama dari keberhasilan 

sebuah lembaga pendidikan dalam menjaga keutuhan moral organisasinya.[17] 

Dalam rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik, nilai-nilai Islam menjadi filter utama dalam memilih SDM yang 

tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga memiliki integritas moral. Proses seleksi yang mengedepankan 

nilai spiritual akan menghasilkan tenaga kerja yang tidak hanya bekerja demi imbalan materi, tetapi juga karena 

kesadaran misi pendidikan. Selain itu, dengan menyertakan aspek nilai dalam seleksi, lembaga akan terhindar dari 

praktik nepotisme dan kepentingan sesaat, karena penilaian berbasis pada kualitas lahir dan batin. Hal ini 

menjadikan proses perekrutan tidak hanya sebagai upaya mencari tenaga kerja, tetapi sebagai proses membangun 

karakter kelembagaan.[4] 

Penilaian kinerja dalam manajemen SDM Islam juga tidak semata-mata mengandalkan ukuran kuantitatif, tetapi 

juga memperhatikan kualitas moral dan kontribusi spiritual seorang pegawai. Penilaian harus menyentuh aspek 

seperti kedisiplinan, etika kerja, keteladanan, dan kontribusi terhadap pembinaan karakter siswa. Sistem 
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penghargaan tidak hanya diberikan kepada mereka yang mencapai target numerik, tetapi juga kepada mereka yang 

menunjukkan loyalitas, kejujuran, dan semangat berbagi. Dengan sistem penilaian seperti ini, lembaga pendidikan 

dapat menciptakan iklim kerja yang lebih manusiawi dan religius, sehingga setiap individu merasa dihargai secara 

utuh.[18] 

Penguatan budaya kerja Islami juga menjadi tugas penting dalam manajemen SDM berbasis nilai. Budaya kerja 

yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam tidak hanya tercermin dalam aktivitas formal seperti pengajian atau pembinaan 

rohani, tetapi harus menjiwai seluruh aktivitas lembaga. Setiap interaksi, keputusan, dan peraturan harus 

mencerminkan semangat ukhuwah, tanggung jawab kolektif, dan semangat berkontribusi. Dalam hal ini, pimpinan 

lembaga memiliki peran strategis sebagai role model yang menampilkan sikap adil, jujur, sabar, dan peduli 

terhadap seluruh elemen lembaga. Budaya kerja Islami akan menciptakan suasana kerja yang kondusif, saling 

mendukung, dan minim konflik, meskipun dihadapkan pada tantangan era digital.[2] 

Nilai-nilai Islam dalam manajemen SDM bukan sekadar idealisme, tetapi dapat diimplementasikan dalam 

kebijakan dan sistem kerja yang konkrit. Dalam era digital yang serba cepat dan kompetitif, nilai-nilai ini justru 

menjadi jangkar yang menjaga stabilitas emosional dan spiritual para pelaku pendidikan. Dengan membangun 

sistem manajemen yang berpijak pada nilai Islam, lembaga pendidikan tidak hanya menghasilkan lulusan yang 

cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Maka, tantangan 

utama lembaga pendidikan saat ini bukan hanya menyesuaikan diri dengan teknologi, tetapi bagaimana tetap 

menjaga jati diri dan integritas Islam dalam seluruh proses pengelolaan sumber daya manusianya. 

3.2. Transformasi Digital dalam Pengelolaan SDM Pendidikan 

Era digital telah menjadi realitas yang tidak terelakkan dalam semua sektor kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Perubahan ini menuntut lembaga-lembaga pendidikan untuk mampu beradaptasi, tidak hanya dalam 

hal pembelajaran, tetapi juga dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Transformasi digital dalam 

manajemen SDM kini menjadi kebutuhan mendesak, terutama dalam hal kecepatan layanan, keakuratan data, 

efisiensi proses administrasi, serta kemudahan komunikasi antar lini kerja. Sistem manual yang selama ini 

digunakan terbukti lamban, rentan terhadap kesalahan, dan menyulitkan dalam pengambilan keputusan berbasis 

data. Oleh sebab itu, integrasi teknologi dalam pengelolaan SDM menjadi bagian dari strategi kelembagaan untuk 

meningkatkan profesionalisme dan kualitas kerja secara menyeluruh.[19] 

Salah satu bentuk implementasi transformasi digital dalam manajemen SDM adalah penggunaan aplikasi atau 

platform daring untuk proses rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan. Proses ini meliputi pengumpulan data 

pelamar, seleksi administratif, hingga wawancara yang kini bisa dilakukan secara daring. Hal ini tentu 

mempercepat proses seleksi dan memperluas jangkauan pencarian calon SDM yang berkualitas. Namun demikian, 

aspek-aspek spiritual dan etika yang menjadi ciri khas pendidikan Islam tidak boleh diabaikan. Rekrutmen bukan 

hanya proses mencari tenaga kerja, tetapi juga mencari individu yang dapat menjadi teladan moral dan penjaga 

nilai-nilai keislaman dalam institusi pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam proses rekrutmen 

harus dilengkapi dengan instrumen yang mampu menilai dimensi akhlak dan integritas calon tenaga kerja.[20] 

Selain rekrutmen, digitalisasi juga diterapkan dalam sistem presensi dan penilaian kinerja pegawai. Kehadiran 

pegawai dapat dicatat melalui aplikasi berbasis GPS atau fingerprint yang terhubung ke sistem database. Penilaian 

kinerja dapat dilakukan secara otomatis melalui pemantauan indikator-indikator yang telah ditetapkan, sehingga 

proses evaluasi menjadi lebih objektif dan terukur. Di satu sisi, hal ini meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, 

namun di sisi lain juga menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya pendekatan personal yang selama ini menjadi 

kekuatan lembaga pendidikan Islam. Penilaian kinerja yang terlalu kaku dan digital dapat mengabaikan aspek-

aspek non-teknis seperti keikhlasan, pengorbanan, dan kontribusi spiritual yang tidak bisa diukur secara kuantitatif. 

Maka diperlukan kebijakan penilaian yang holistik dan seimbang antara teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan.[21] 

Pelatihan dan pengembangan SDM juga mengalami transformasi melalui platform e-learning dan webinar. 

Pegawai tidak perlu lagi mengikuti pelatihan secara tatap muka di lokasi tertentu, tetapi cukup mengakses materi 

dari rumah atau tempat kerja. Hal ini tentu sangat menghemat biaya dan waktu, serta memungkinkan peningkatan 

kapasitas SDM secara terus menerus. Namun pelatihan daring juga menuntut adanya disiplin mandiri, kematangan 

teknologi, dan dukungan infrastruktur yang memadai. Lembaga pendidikan perlu memastikan bahwa semua 

pegawai memiliki akses dan kemampuan yang setara dalam memanfaatkan teknologi pelatihan, agar tidak terjadi 

kesenjangan kompetensi. Pelatihan juga harus menyertakan dimensi pembinaan karakter, agar tidak melulu 

bersifat teknis, tetapi juga mendukung pencapaian misi spiritual lembaga.[22] 
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Tantangan besar dalam transformasi digital pengelolaan SDM adalah menjaga nilai-nilai kemanusiaan dan 

spiritual yang menjadi dasar pendidikan Islam. Teknologi memiliki kecenderungan untuk meminimalisasi 

interaksi personal, menggantikan kehangatan komunikasi langsung dengan pesan-pesan mekanis, serta 

menciptakan jarak emosional dalam hubungan kerja. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus mampu 

mendesain sistem digital yang tetap memungkinkan interaksi sosial, empati, dan penghargaan atas kontribusi non-

material. Misalnya, dengan tetap melibatkan pendekatan personal dalam pemberian umpan balik kinerja, 

mentoring rohani secara langsung, serta forum-forum diskusi yang bersifat informal untuk membangun iklim kerja 

yang harmonis.[23] 

Selain itu, keterbatasan infrastruktur dan literasi digital menjadi hambatan nyata dalam penerapan manajemen 

SDM berbasis teknologi. Tidak semua lembaga pendidikan, terutama di daerah, memiliki akses internet yang 

stabil, perangkat yang memadai, atau SDM yang siap menggunakan teknologi secara maksimal. Oleh karena itu, 

transformasi digital harus dilakukan secara bertahap dan kontekstual, tidak seragam, dan mempertimbangkan 

kondisi masing-masing lembaga. Pemerataan pelatihan digital, bantuan teknologi, dan pembimbingan teknis harus 

menjadi bagian dari strategi nasional untuk mendorong digitalisasi pendidikan yang inklusif dan berkeadilan.[2] 

Integrasi antara teknologi dan nilai-nilai Islam dalam manajemen SDM juga membutuhkan perumusan kebijakan 

yang jelas dan berpijak pada prinsip-prinsip pembelajaran Islam. Penggunaan teknologi harus diarahkan untuk 

melindungi dan memajukan tujuan pendidikan Islam, bukan sekadar mengikuti tren global. Sistem digital 

sebaiknya digunakan untuk mendukung prinsip keadilan, efisiensi, keterbukaan, dan tanggung jawab, namun tetap 

memberi ruang bagi pendekatan spiritual dan etis dalam pengelolaan manusia. Dalam hal ini, nilai-nilai Islam tidak 

diposisikan sebagai pelengkap, melainkan sebagai kerangka utama yang membimbing pemanfaatan teknologi 

secara bermakna.[24] 

Dengan demikian, transformasi digital dalam pengelolaan SDM pendidikan tidak boleh dipandang sebagai proses 

mekanistik semata, melainkan sebagai bagian dari proses pembaruan manajerial yang berbasis nilai. Teknologi 

harus menjadi alat untuk memperkuat sistem, bukan menggantikan nilai. Lembaga pendidikan Islam memiliki 

peluang besar untuk menjadi pelopor dalam menciptakan model manajemen SDM yang modern namun tetap 

berakar kuat pada nilai-nilai spiritual. Kolaborasi antara teknologi dan Islam dalam manajemen SDM akan 

melahirkan sistem yang tidak hanya unggul secara profesional, tetapi juga mampu mencetak tenaga pendidik yang 

berkualitas, berakhlak, dan mampu menjawab tantangan zaman secara bijaksana 

3.3. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Sistem Manajerial Berbasis Teknologi 

Transformasi digital dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di lembaga pendidikan membawa dampak 

yang kompleks. Di satu sisi, digitalisasi menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam berbagai proses manajerial 

seperti rekrutmen, pelatihan, evaluasi kinerja, hingga komunikasi internal. Namun di sisi lain, pendekatan yang 

terlalu teknokratis dan mekanistik dalam mengelola SDM dapat mengikis dimensi spiritual dan kemanusiaan yang 

menjadi inti dari pendidikan itu sendiri, khususnya dalam lembaga pendidikan berbasis Islam. Tantangan utama 

yang harus dihadapi adalah bagaimana menciptakan sistem yang efisien secara digital, namun tetap memelihara 

nilai-nilai moral dan etika yang hidup dalam ajaran Islam.[6] 

Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam sistem manajerial berbasis teknologi menjadi sangat penting untuk menjawab 

tantangan tersebut. Islam tidak menolak modernitas, namun menekankan bahwa setiap perkembangan harus 

diletakkan dalam kerangka nilai yang benar. Dalam konteks manajemen SDM digital, hal ini berarti setiap sistem 

dan kebijakan yang dirancang harus dilandasi oleh prinsip-prinsip seperti keadilan, kejujuran, tanggung jawab, 

dan saling percaya. Sistem teknologi bukan hanya alat pengontrol, melainkan juga wahana untuk memperkuat 

kepercayaan antara lembaga dengan tenaga pendidik, serta antara sesama rekan kerja. Tanpa fondasi nilai yang 

kuat, sistem digital hanya akan melahirkan lingkungan kerja yang kaku dan kurang bermakna secara spiritual.[25] 

Sebagai contoh nyata, sistem evaluasi kinerja guru yang selama ini berbasis pada capaian kuantitatif harus 

dikembangkan ke arah penilaian yang holistik dan mencakup aspek-aspek etis. Dalam Islam, keberhasilan tidak 

hanya diukur dari hasil akhir, tetapi juga dari proses dan niat. Oleh karena itu, evaluasi kinerja guru tidak cukup 

jika hanya mengukur kehadiran, kelengkapan administrasi, atau hasil belajar siswa. Sistem penilaian yang berbasis 

nilai Islam perlu mencakup integritas guru, keteladanan akhlak, kepedulian terhadap siswa, serta kontribusi dalam 

membentuk lingkungan belajar yang sehat secara spiritual dan sosial. Dengan pendekatan ini, guru akan merasa 

dihargai secara utuh dan tidak semata-mata dinilai berdasarkan angka.[26] 
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Sistem kerja daring juga menuntut kehadiran prinsip transparansi dan kejujuran dalam pelaksanaannya. 

Penggunaan teknologi tanpa nilai sering kali membuka ruang bagi manipulasi data, ketidakadilan dalam evaluasi, 

atau penilaian yang bias terhadap pegawai. Dalam Islam, kejujuran dan keadilan adalah fondasi utama dalam setiap 

interaksi sosial dan organisasi. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam harus memastikan bahwa sistem digital 

yang digunakan tidak hanya canggih secara teknis, tetapi juga menjamin keadilan dan mencegah tindakan yang 

menyimpang dari prinsip syariah. Setiap data yang dikumpulkan dan digunakan harus dikelola secara profesional, 

jujur, dan dapat dipertanggungjawabkan baik secara administratif maupun moral.[27] 

Selain itu, pelatihan berbasis teknologi yang diberikan kepada SDM juga perlu diarahkan tidak hanya untuk 

meningkatkan keterampilan digital, tetapi juga membentuk karakter dan kesadaran spiritual. Banyak pelatihan 

daring yang hanya menekankan pada peningkatan kemampuan teknis, seperti penggunaan aplikasi pembelajaran 

atau software administrasi. Padahal, lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab lebih, yakni membentuk 

insan yang utuh secara intelektual dan spiritual. Maka, pelatihan SDM sebaiknya menggabungkan aspek teknologi 

dengan materi-materi pembinaan moral, seperti etika profesi dalam Islam, manajemen diri berdasarkan nilai-nilai 

tauhid, serta pembentukan budaya kerja yang berlandaskan ajaran Islam.[28] 

Di tengah berkembangnya sistem digital, lembaga pendidikan juga harus menjaga aspek hubungan kemanusiaan 

dalam manajemen SDM. Interaksi yang terlalu banyak bergantung pada media digital dapat mengurangi sentuhan 

emosional dan empati antar sesama staf. Padahal, hubungan kerja yang sehat dan harmonis menjadi fondasi 

keberhasilan institusi. Oleh sebab itu, dalam mengembangkan sistem manajerial berbasis digital, lembaga harus 

tetap membuka ruang bagi interaksi tatap muka yang berkualitas, baik dalam bentuk diskusi informal, kegiatan 

keagamaan bersama, maupun sesi reflektif yang dapat mempererat ukhuwah antar pegawai. Inilah yang 

membedakan lembaga pendidikan Islam dari institusi lainnya, adanya ruh spiritual yang terus dijaga di tengah 

kemajuan teknologi.[29] 

Prinsip partisipatif juga harus menjadi bagian dari transformasi digital manajemen SDM berbasis Islam. Artinya, 

setiap perubahan sistem atau kebijakan yang bersifat digital perlu melibatkan tenaga pendidik dan staf dalam 

proses perumusannya. Islam sangat menghargai musyawarah sebagai bentuk partisipasi aktif dalam pengambilan 

keputusan. Dengan melibatkan semua pihak, bukan hanya akan menciptakan rasa memiliki terhadap sistem, tetapi 

juga memastikan bahwa kebijakan yang dibuat benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan realitas di lapangan. 

Sistem yang dibangun secara top-down tanpa partisipasi berisiko menimbulkan resistensi dan ketidaksesuaian 

antara kebijakan dan implementasi.[30] 

Pengembangan manajemen SDM berbasis teknologi juga harus memperhatikan keberagaman kemampuan di 

antara para tenaga pendidik dan kependidikan. Tidak semua individu memiliki latar belakang yang sama dalam 

hal pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam harus menyediakan bimbingan yang 

berkelanjutan, pendampingan personal, dan pelatihan bertahap yang sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Ini merupakan bentuk nyata dari prinsip rahmah dalam Islam, yaitu memberikan ruang pertumbuhan yang adil dan 

manusiawi bagi setiap individu. Dengan pendekatan seperti ini, transformasi digital tidak akan menjadi beban, 

melainkan peluang untuk tumbuh bersama dalam kerangka nilai-nilai keislaman.[4] 

Jadi, pengelolaan SDM berbasis digital dalam lembaga pendidikan Islam tidak boleh kehilangan arah dari tujuan 

utamanya, yaitu membentuk pribadi-pribadi yang berkualitas secara intelektual dan berkarakter kuat secara 

spiritual. Teknologi harus menjadi sarana untuk memperkuat visi dan misi pendidikan Islam, bukan sekadar alat 

untuk mempercepat proses atau mengefisienkan sistem. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap 

tahapan manajerial digital, dari perencanaan hingga evaluasi, maka lembaga pendidikan dapat menjalankan 

transformasi teknologi tanpa kehilangan jati diri. Justru dengan cara inilah lembaga pendidikan Islam dapat 

menjadi pelopor dalam membangun sistem manajemen SDM yang unggul dan beradab di tengah arus digitalisasi 

yang terus berkembang. 

3.4. Strategi Pemberdayaan SDM Pendidikan Islam di Era Digital 

Transformasi digital dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) pendidikan merupakan keniscayaan yang 

tidak dapat dihindari. Perubahan teknologi informasi yang begitu cepat menuntut lembaga pendidikan, termasuk 

lembaga pendidikan Islam, untuk mampu menyesuaikan diri secara adaptif. Namun, penyesuaian tersebut tidak 

cukup hanya dari sisi teknis penggunaan teknologi. Lembaga pendidikan Islam dituntut untuk mampu merancang 

strategi yang bukan saja menyerap perkembangan digital, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam 

setiap aspek pengelolaan SDM. Hal ini penting agar proses transformasi digital tidak mengikis ruh pendidikan 
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Islam yang berorientasi pada pembentukan akhlak dan karakter. Oleh karena itu, pemberdayaan SDM yang 

dilakukan harus memadukan antara penguatan literasi digital dengan pembinaan moral dan spiritual yang 

kokoh.[31] 

Salah satu langkah strategis yang dapat diambil adalah menyusun program pelatihan terpadu yang menggabungkan 

dua dimensi penting, yaitu kompetensi digital dan kedalaman nilai-nilai Islam. Guru dan tenaga kependidikan 

tidak cukup hanya diberi pelatihan tentang penggunaan aplikasi manajemen atau platform pembelajaran daring, 

tetapi juga perlu dibekali dengan pemahaman mendalam tentang etika kerja Islam. Pelatihan semacam ini akan 

membentuk pribadi-pribadi profesional yang mampu menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan 

bermoral. Dengan cara ini, kemajuan teknologi tidak hanya menjadi alat untuk mempercepat layanan administrasi, 

tetapi juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai kejujuran, kedisiplinan, dan amanah dalam kerja.[32] 

Penguatan budaya kerja Islami dalam konteks digital juga menjadi bagian penting dari strategi pemberdayaan 

SDM. Budaya kerja Islami menekankan prinsip-prinsip seperti keadilan, musyawarah, tanggung jawab, dan 

keikhlasan dalam bekerja. Ketika diterapkan dalam lingkungan digital, prinsip-prinsip ini akan membentuk sistem 

kerja yang sehat dan produktif. Misalnya, sistem presensi digital yang digunakan tidak hanya menjadi alat 

pengontrol kedisiplinan, tetapi juga menjadi sarana membangun kesadaran waktu (manajemen waktu) sebagai 

bagian dari ibadah. Sistem evaluasi daring pun harus mampu mengakomodasi penilaian berbasis akhlak dan 

kontribusi sosial, bukan semata output akademik atau administratif.[33] 

Di sisi lain, pengembangan sistem manajemen berbasis teknologi harus didesain secara partisipatif. Lembaga 

pendidikan Islam perlu melibatkan guru dan tenaga kependidikan dalam proses perumusan kebijakan-kebijakan 

digitalisasi. Hal ini akan menciptakan rasa memiliki terhadap sistem yang dibangun serta meminimalkan resistensi 

terhadap perubahan. Keterlibatan aktif SDM dalam proses perumusan dan pelaksanaan manajemen digital juga 

membuka ruang dialog antara kebutuhan lapangan dan kebijakan strategis lembaga. Dengan demikian, 

transformasi digital akan berjalan lebih efektif karena didukung oleh semua pihak dalam organisasi secara 

kolektif.[34] 

Kepemimpinan yang islami juga menjadi elemen penting dalam strategi pemberdayaan SDM. Seorang pemimpin 

lembaga pendidikan Islam harus menjadi teladan dalam mengintegrasikan teknologi dan nilai-nilai Islam. 

Kepemimpinan yang adil, terbuka, dan penuh kasih akan menciptakan iklim kerja yang harmonis, meskipun 

sebagian besar prosesnya berlangsung secara daring. Pemimpin yang aktif membimbing dan mengayomi staf 

melalui platform digital menunjukkan bahwa teknologi tidak menghilangkan kehangatan relasi antar manusia. 

Justru melalui teknologi, nilai-nilai kepemimpinan Islam dapat menjangkau lebih luas dan diterapkan secara lebih 

fleksibel.[34] 

Selain itu, strategi pemberdayaan SDM di era digital juga perlu menyasar pada penguatan kompetensi adaptif 

terhadap perubahan. Dunia digital sangat dinamis, dan tanpa kesiapan mental dan spiritual, SDM akan mudah 

mengalami kejenuhan, stres, bahkan krisis identitas. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan Islam harus mampu 

membangun daya tahan spiritual (spiritual resilience) yang berasal dari nilai-nilai agama. Pembinaan rutin, seperti 

kajian agama, mentoring keislaman, atau refleksi harian berbasis nilai-nilai al-Quran dan hadis, bisa diadaptasi ke 

dalam format digital agar tetap bisa dinikmati oleh seluruh staf di tengah kesibukan mereka dengan teknologi.[35] 

Sinergi antara teknologi dan agama juga harus tercermin dalam penyusunan kebijakan insentif dan reward system 

di lembaga pendidikan. Insentif bukan hanya diberikan atas dasar kinerja teknis, tetapi juga atas dasar komitmen 

terhadap misi dakwah lembaga dan kontribusi moral yang ditunjukkan dalam interaksi digital. Hal ini akan 

menumbuhkan motivasi kerja yang lebih kuat karena didasari oleh nilai dan bukan hanya materi. Ketika tenaga 

pendidik merasa bahwa kontribusi spiritualnya dihargai, maka semangatnya dalam berinovasi dan bertransformasi 

di ranah digital akan semakin tinggi.[36] 

Dengan strategi-strategi tersebut, lembaga pendidikan Islam tidak hanya mampu bertahan di tengah gelombang 

transformasi digital, tetapi juga mampu menjadi pelopor dalam menciptakan ekosistem manajemen SDM yang 

unggul, bermartabat, dan tetap terjaga nilai-nilai Islamnya. Digitalisasi tidak lagi menjadi ancaman, tetapi menjadi 

peluang besar untuk memperkuat kualitas pelayanan, membangun kepercayaan publik, serta meneguhkan posisi 

lembaga pendidikan Islam sebagai motor pembentukan peradaban berbasis ilmu dan akhlak. Maka, pemberdayaan 

SDM yang berbasis sinergi antara nilai agama dan teknologi adalah keniscayaan bagi masa depan pendidikan 

Islam.[37] 
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4.  Kesimpulan 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) berbasis nilai-nilai Islam dalam pengelolaan lembaga pendidikan di 

era digital merupakan pendekatan strategis yang tidak hanya menekankan efisiensi dan modernitas, tetapi juga 

menjunjung tinggi integritas moral dan spiritualitas kerja. Nilai-nilai Islam seperti amanah, ikhlas, adil, dan 

tanggung jawab menjadi fondasi penting dalam membentuk budaya kerja yang sehat, kolaboratif, dan bermakna, 

terlebih di tengah tantangan digitalisasi yang kian pesat. Pengintegrasian nilai-nilai ini ke dalam sistem manajemen 

berbasis teknologi mendorong terciptanya keseimbangan antara kemajuan teknologi dan keteladanan akhlak dalam 

menjalankan tugas sebagai pendidik maupun tenaga kependidikan. Oleh karena itu, disarankan agar lembaga 

pendidikan, khususnya yang bernafaskan Islam, menyusun kebijakan manajerial yang menggabungkan prinsip 

manajemen modern dengan ajaran Islam secara konsisten dan berkelanjutan, termasuk dalam penyediaan pelatihan 

terpadu yang mengembangkan kompetensi digital sekaligus membina karakter spiritual, sehingga lembaga mampu 

beradaptasi dengan era digital tanpa kehilangan jati dirinya sebagai institusi yang mencetak insan berilmu dan 

berakhlak mulia. 
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